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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pengaruh inklusi keuangan, penggunaan infomasi akuntansi dan karakteristik wirausaha terhadap keberhasilan UMKM Kota Lubuklinggau pada masa pandemi Covid-19. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer. Populasi penelitian ini sebanyak 884 pelaku UMKM Kota Lubuklinggau, dari perhitungan sampel menggunakan Teknik pengambilan sampel yaitu rumus slovin. Dari data tersebut diperoleh jumlah sampel yaitu 90 responden UMKM di bidang kuliner, makanan dan minuman. Dan analisis yang digunakan adalah metode analisis linear berganda dengan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS statistic versi 26 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan, penggunaan informasi akuntansi dan karakteristik wirausaha terhadap keberhasilan UMKM baik secara persial maupun simultan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM Kota Lubuklinggau pada Masa Pandemi Covid-19.

Kata kunci— Inklusi Keuangan, Penggunaan Informasi Akuntansi, Karakteristik Wirausaha, Keberhasilan UMKM
Abstract
The purpose of this study is to describe the effect of financial inclusion, the use of accounting information and entrepreneurial characteristics on the success of MSMEs in Lubuklinggau City during the Covid-19 pandemic. The research method used in this research is descriptive with a quantitative approach. The data used in this study is primary data. The population of this study was 884 SMEs in Lubuklinggau City, from the sample calculation using the sampling technique, namely the slovin formula. From these data, the number of samples obtained is 90 respondents from SMEs in the culinary, food and beverage fields. And the analysis used is the method of multiple linear analysis with data processing using the SPSS statistical application version 26 for windows. The results showed that financial inclusion, the use of accounting information and entrepreneurial characteristics on the success of MSMEs either partially or simultaneously had a positive and significant effect on the success of MSMEs in Lubuklinggau City during the Covid-19 Pandemic Period
.
Keywords— Financial Inclusion, Use of Accounting Information and Entrepreneurial Characteristics and MSME Success
I. PENDAHULUAN
Sektor UMKM kota Lubuklinggau sebagian besar juga memiliki permasalahan mengenai keberhasilan usaha secara langsung maupun tidak langsung, beberapa dampak yang timbul pada fenomena ini yaitu penurunan permintaan dan penurunan penjualan, distribusi terhambat, kesulitan bahan baku, penutupan sementara atau adanya pembatasan sosial berskala besar, dan kesulitan dalam mendapatkan permodalan serta tidak sedikit pula dari pelaku usaha. Secara khusus, kota Lubuklinggau ikut berdampak pada sektor UMKM tidak sedikit dari pelaku usaha di Lubuklinggau mengalami penurunan produktivitas dan bahkan ada beberapa yang tidak mendapatkan pemasukan selama pandemi ini dan mengalami gulung tikar (Dinas Koperasi dan UMKM Kota Lubuklinggau, 2022).

Keseluruhan jumlah UMKM Kota Lubuklinggau berjumlah 5.303 UMKM. Jenis-jenis usaha yang terdapat di Kota Lubuklinggau yaitu di jenis usaha dibidang jasa sejumlah 1.305 unit, jenis usaha dibidang kuliner sejumlah 884 unit, jenis usaha dibidang industri sejumlah 985 unit, jenis usaha dibidang perdagangan sejumlah 1.370 unit dan jenis usaha dibidang pertanian sejumlah 859 unit. Mengingat banyaknya UMKM di Kota Lubuklinggau peneliti membatasi untuk meneliti dibidang kuliner dengan jumlah 884 unit pelaku usaha UMKM karena dibidang kuliner merupakan dampak yang paling nyata pada masa pandemi Covid-19 yaitu salah satunya disebabkan karena penurunan daya beli masyarakat diantaranya melalui penurunan produksi, memangkas jam oprasional dan pariwisata yang menurun (Dinas Koperasi dan UKM Kota Lubuklinggau).

Penyebab rendahnya inklusi keuangan yaitu rendahnya kepemilikan IUMK (Izin Usaha Mikro Kecil), manfaat IUMKM terhadap inklusi keuangan untuk permudah akses pembiayaan kelembaga keuangan maupun non keuangan, dapat memperoleh sumber pendanaan dan membantu UMKM menghindari penawaran pembiayaan yang beridentifikasi legal atau penipuan. UMKM dengan penerapan tingkat inklusi keuangan yang rendah akan merasa sulit dalam pengambilan keputusan. (Soetiono, Kusumaningtuti & Setiawan, Cecep, 2017).

Selanjutnya, penggunaan informasi akuntansi disinyalir mampu menunjang keberhasilan atau kinerja usaha yang baik untuk jangka panjang. Dalam hal ini, pelaku usaha diwajibkan menerapkan informasi akuntansi didalam kegiatan usahanya secara aktif untuk perolehan keberhasilan UMKM. Pelaku usaha UMKM mangalami kesulitan dalam menerapkan informasi akuntansi didalam kegiatan usahanya tidak hanya itu minimnya literasi dan pemahaman akuntansi dan pendapatan usaha yang didapatkan tidak menentu atau bahkan mengalami penurunan pada usaha yang dimiliki sehingga menimbulkan kemalasan dalam melakukan pencatatan akuntansi dalam diri pelaku usaha.
Penyebab kelemahan praktek akuntansi karena oleh rendahnya pendidikan, kurangnya pemahaman akuntansi, rendahnya pemahaman terhadap Standart Akuntansi Keuangan (SAK) dan tidak adanya kewajiban pelaku usaha untuk menerapkan penyusunan laporan keuangan pada usahanya. Dalam hal itu, pelaku usaha memiliki kecenderungan dalam mengabaikan pentingnya penggunaan informasi akuntansi sehingga kondisi keuangan sulit untuk diketahui secara pasti dan perencanaan keuangan serta upaya peminjaman dana menjadi terhambat (Wibowo & Kurniawati, 2017). Begitupun dengan praktek akuntansi pada pelaku usaha UMKM di Kota Lubuklinggau yang sebagian belum menerapkan proses akuntansi didalam pengelolaan keuangan pada usaha yang dijalankannya, sehingga sebagian dari mereka secara otomatis tidak meggunakan informasi akuntansi didalam pengambilan keputusahan usahanya (Putri & Anggraini, 2018).

Banyaknya pelaku usaha UMKM yang mengubah strategi usahanya dimasa pandemi Covid-19 ini. Namun fenomena ini banyak pelaku usaha yang beranggapan untuk belajar menguji mental dalam diri pelaku usaha dan belajar menghadapi kendala didalam usahanya. Susahnya mencapai tujuan keberhasilan usaha dimasa pandemi sehingga menyebabkan pelaku usaha menjadi pesimis didalam menjalankan usahanya. Hal ini disebabkan karena rendahnya nilai-nilai karakteristik wirausaha didalam diri pelaku usaha industri kecil (Sukmayanti & Devi, 2021). Oleh karena itu untuk mencapai keberhasilan usaha pada masa pandemi, maka UMKM dituntut memiliki karakteristik wirausaha yang baik, termasuk selalu bersikap optimis, berpandang positif dan inovatif dalam menghadapi segala situasi usaha yang kian bersikap dinamis. 

Uraian fenomena, isu, dan research gap yang mengacu di atas, menarik peneliti untuk menguji “Pengaruh Inklusi Keuangan, Penggunaan Informasi Akuntansi dan Karakteristik Wirausaha terhadap Keberhasilan UMKM di Kota Lubuklinggau pada Masa Pandemi Covid-19”
Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan terhadap keberhasilan UMKM di kota Lubuklinggau pada masa pandemi Covid-19?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan UMKM di kota Lubuklinggau pada masa pandemi Covid-19?
3. Bagaimana pengaruh karakteristik wirausaha terhadap keberhasilan UMKM   di kota Lubuklinggau pada masa pandemi Covid-19?
4. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan, penggunaan informasi akuntansi dan karakteristik wirausaha terhadap keberhasilan UMKM di kota Lubuklinggau pada masa pandemi Covid-19?
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, peneliti hanya meneliti dan membatasi pada tiga faktor yang diteliti dan dianggap mempengaruhi keberhasilan UMKM di Kota Lubuklinggau pada masa Pandemi Covid-19
Tujuan Penelitian

Dimanfaatkan untuk mengetahui batasan dan rumusan masalah dalam penelitian ini serta dapat mengetahui Pengaruh Inklusi Keuangan, Penggunaan Informasi Akuntansi dan Karakteristik Wirausaha terhadap Keberhasilan UMKM Di Kota Lubuklinggau Pada Masa Pandemi Covid-19.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan penelitian ini adalah deskriptif dengan kuantitatif dan menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang meneliti sebab akibat yang didalamnya terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM dibidang kuliner, makanan dan minuman yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kota Lubuklinggau berjumlah 884unit pelaku UMKM. Perhitungan sampel yang digunakan penelitian ini menggunakan rumus Slovin, dapat diketahui jumlah sampel yang harus digunakan dalam penelitian ini sebanyak 90 responden pelaku usaha UMKM di Kota Lubuklinggau. Selanjutnya, Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Purposive Sampling yaitu Teknik penentuan sampel dengan berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang diambil adalah UMKM Kota Lubuklinggau dibidang kuliner, makanan dan minuman. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer melalui kuisioner kepada responden yaitu pelaku usaha UMKM dibidang kuliner di Kota Lubuklinggau. Pengumpulan data menggunakan metode pendekatan survei yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuisioner atau angket, pengisian kuisioner dilakukan dengan media elektronik yaitu google form. Selanjutnya, data akan diolah dan dianalisis menggunakan SPSS Statistic Versi 26 For Windows dengan beberapa tahapan yaitu diantaranya uji tabulasi data, uji deskriptif, uji validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinas koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berada disebelah barat II Kota Lubuklinggau. Visi Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah adalah terwujudnya koperasi dan UMKM yang tumbuh produktif dan berdaya saing. Misi Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah yaitu pengembangan koperasi dan UMKM yang kuat dan berkualitas. Kota Lubuklinggau terdapat banyak pelaku UMKM dari berbagai sektor yang dari segi kualitas maupun kuantitas berkembang menjadi lebih besar dan lebih baik. Industri kecil yang berjalan banyak memanfaatkan potensi asli yang ada di Lubuklinggau dan sekitarnya.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan analisis TCR (Tingkat Capaian Responden) terhadap penyebaran kuisioner atau angket yang telah dilakukan. Berdasarkan kuisioner yang diajukan kepada responden dengan 31 pernyataan seluruh variabel independen dan variabel dependen. Dari hasil penyebaran angket yang telah dilakukan hasil dari output data menjelaskan persentase dan kategori pencapaian responden kemudian selanjutnya mengetahui kriteria responden, selanjutnya, data diolah dengan alat bantu SPSS Statistic versi 26 for windows dengan menggunakan rumus sebaagai berikut:
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x 100
Sumber (Silalahi, 2017)
Interprestasi data deskriptif dilakukan dengan cara melihat kriteria TCR sebagai berikut:

        

Tabel 1. Rentan Skala TCR 
	No
	Persentasi Pencapaian
	Kriteria

	1.
	84% - 100%
	Sangat Baik

	2.
	80% - 89,99%
	Baik

	3.
	65% - 79,99%
	Cukup

	4.
	55% - 64,99%
	Kurang Baik

	5.
	0% - 54,99%
	Tidak Baik



        Sumber: (Silalahi, 2017)
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil tabulasi data dan output data SPSS statistic versi 26 pada 90 responden ditetapkan sampel dalam penelitian ini maka dapat diperoleh informasi bahwa distribusi frekuensi variabel inklusi keuangan memperoleh tingkat capaian responden sebesar 84,62% dengan demikian dapat dikatakan bahwa inklusi keuangan terhadap keberhasilan UMKM di Kota Lubuklinggau memiliki kriteria “Sangat Baik” dan hasil penelitian mendapatkan respon yang positif. 
Selanjutnya, informasi bahwa distribusi frekuensi variabel penggunaan informasi akuntansi memperoleh tingkat capaian responden sebesar 83,65% dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan UMKM di Kota Lubuklinggau memiliki kriteria “Sangat Baik” dan hasil penelitian memperoleh hasil yang positif. 
Dan selanjutnya, data informasi bahwa distribusi frekuensi karakteristik wirausaha memperoleh tingkat capaian responden sebesar 92,87% dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakteristik wirausah terhadap keberhasilan UMKM di Kota Lubuklinggau memiliki kriteria “Sangat Baik” dan hasil penelitian memperoleh hasil yang positif.

Tabel 2. Hasil Uji Distribusi Tingkat Capaian Responden

	No
	Variabel
	TCR (%)
	Kriteria

	1.
	Inklusi Keuangan
	84,62
	Sangat Baik

	2.
	Penggunaan Informasi Akuntansi
	83,65
	Sangat Baik

	3.
	Karakteristik Wirausaha
	92,67
	Sangat Baik


     Sumber: Hasil Penelitian, 2022 dibantu menggunakan SPSS Versi 26
Hasil output uji validitas pada seluruh item pernyataan yaitu 31 pernyataan kuisioner memiliki nilai perhitungan jika [image: image4.png]Thitung
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 > 0,207) dan nilai signifikan > 0,05 maka dinyatakan valid. Artinya, semua item pernyataan yang ada dalam kuisioner tersebut dapat dijadikan sebagai alat ukur yang valid dalam analisis selanjutnya. Selanjutnya, berdasarkan perhitungan menunjukkan semua variable memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,06 yang dapat disimpulkan penelitian ini dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian selanjutnya atau sebagai instrument penelitian.
Analisis Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Penelitian ini menggunakan output pengeolahan data uji normalitas dengan menggunakan rumus One Sample Kolmogorov-Smirnov Test maka dapat diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada penelitian ini sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini diuji berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini menujukkan bahwa seluruh variabel independent memiliki nilai tolerance > 0,01 sedangkan nilai VIF < 10. Diantaranya yaitu X1 memperoleh hasil nilai tolerance 0,743 dan nilai VIF 1,347; X2 memperoleh hasil nilai tolerance 0,657 dan nilai VIF 1,523; dan X3 memperoleh hasil nilai tolerance 0,830 dan nilai VIF 1,205. Artinya, seluruh variabel penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Gletjer. Diantaranya yaitu inklusi keuangan memperoleh hasil nilai signifikan 0,320; penggunaan informasi akuntansi memperoleh hasil nilai signifikan 0,269; karakteristik wirausaha memperoleh nilai signifikan 0,134. Artinya, semua variabel independent tidak terjadi heteroskedastisitas karna nilai signifikansinya lebih besar dibandingkan 0,05.
Uji Autokorelasi

Metode uji autokorelasi pada penelitian ini dilakukan dengan uji Durbin-Watson. Diketahui niai DU dan DL dapat diperoleh dengan statistic DW atau Durbin-Watson. dengan N=90 dan k=3 maka didapatkan nilai DL= 1,589, DU= 1,726, 4-DL= 2,411 dan 4-DU= 2,274. Dapat diketahui dari output model summary bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2.126 terletak diantara DU < DW < 4-DU yaitu 1,726 < 2,126 < 2,274. Artinya, hasil perolehan data diterima dan dapat diartikan tidak terjadi autokorelasi sehingga dinyatakan model regresi layak digunakan dan dapat melanjutkan ketahap berikutnya yaitu uji linearitas, analisis regresi sederhana, analisis regresi berganda dan uji hipotesis.
Teknik Analisis Data
Uji Linearitas

Uji linearitas penelitian ini menggunakan deviation from linearity, hasil output data uji linearitas variabel independent terhadap variabel dependen memiliki hubungan yang linear. Diantaranya yaitu, variabel inklusi keuangan terhadap keberhasilan UMKM pada kolom Sig Deviation From Linearity sebesar 0.172; variabel penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan UMKM pada kolom Sig Deviation From Linearity sebesar 0.092; dan karakteristik wirausaha terhadap keberhasilan UMKM pada kolom Sig Deviation From Linearity sebesar 0.349. artinya, bahwa variabel independent sig deviation from linearity > 0,05 maka hasil data mempunyai hubungan yang linear.
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen
	Deviation From Linearity
	Sum Of Squares
	Mean Square
	F
	Sig.

	Inklusi Keuangan
	156,723
	12,056
	1,416
	0,172

	Penggunaan Informasi Akuntansi
	229,456
	13,497
	1,584
	0,092

	Karakteristik Wirausaha
	78,875
	11,268
	1,136
	0,349


         Sumber: Hasil Penelitian, 2022 dibantu menggunakan SPSS Versi 26
Uji Regresi Linear Sederhana

Hasil Output data menjelaskan persamaan regresi yang digunakan adalah Y = a + bX + e, maka dapat dihasilkan persamaan output adalah Y = 14.808 + 0.406 X + 2.700, sehingga dapat diketahui dari hasil output SPSS Coefficients Inklusi Keuangan sebesar 14.808 merupakan bahwa nilai konsisten variabel Inklusi Keuangan adalah sebesar 14.808 dan koefisien regresi variable independen sebesar 0.406 menyatakan bahwa penambahan 1% nilai trust, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0.406 koefisien regresi tersebut bernilai positif. Artinnya, hasil penelitian ini berpengaruh positif terhadap variable dependen..

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen
	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	T
	Sig.

	1. (Constans)

             X1
	14,808
0,406
	2,700
0,078
	0,486
	5,485
5,214
	0,000

0,000

	2. (Constans)
	14,455
	2,623
	
	5,511
	0,000

	X2
	0,385
	0,070
	0,506
	5,504
	0,000

	3. (Constans)
	11,142
	4,433
	
	5,508
	0,000

	X3
	0,542
	0,136
	0,391
	5,983
	0,000


    Sumber: Hasil Penelitian, 2022 dibantu menggunakan SPSS Versi 26
Uji Regresi Linear Berganda

Hasil output data pada kolom bagian Unstandardized Coefficient makadapat disusun persamaan linear berganda sebagai berikut:

Y = 3.190 + 0,250 (X1) + 0,205 (X2) + 0,288 (X3) + e

Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai dari konstanta (a) sebesar 3,190 artinya yaitu semua variabel independent pada penelitian ini nilainya sama dengan 0 maka Keberhasilan UMKM nilainya sama dengan 3,190. Pada variabel Inklusi Keuangan (X1) nilai koefisiennya yaitu 0,250 yang artinya hubungan variabel Inklusi Keuangan dengan Keberhasilan UMKM yaitu positif atau searah. 

Selanjutnya, Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (X2) memiliki nilai koefisien regresi bersifat positif yaitu 0,205. Dan, Variabel Karakteristik Wirausaha (X3) memiliki nilai koefisien regresi bersifat positif dan searah yaitu 0,288.
Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda

	Model
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	
	Inklusi Keuangan
	0,250
	0,84

	
	Penggunaan Informasi Akuntansi
	0,205
	0,81

	
	Karakteristik Wirausaha
	0,288
	0,131


       Sumber: Hasil Penelitian, 2022 dibantu menggunakan SPSS Versi 26
Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi

Hasil output data bahwa nilai Adjuster [image: image10.png]


 terletak pada kolom Adjusted R Square. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,340 atau 34%. yang artinya bahwa seluruh variabel independen terhadap variabel dependen mempengaruhi senilai 34% dan sisanya senilai 66% dipengaruhi oleh variabel independen lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Uji Determinasi ([image: image12.png]R,)




	Model
	Adjusted R Square
	Persentase (%)

	Inklusi Keuangan, Penggunaan Informasi Akuntansi dan Karakteristik Wirausaha
	.340
	34


              Sumber: Hasil Penelitian, 2022 dibantu SPSS Versi 26
Uji F

Penelitian ini mempeoleh hasil output data diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh variabel independen secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F-hitung > F-tabel yang didapatkan dari rumus F-tabel = F (k; n-k) = F (3; 90-3) = F (3; 87) = 2.71. sehingga nilai 16,317 > 2,71 maka dapat disimpulkan secara bersama-sama diterima.
Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan)
	Model
	F
	Sig.

	1
	Regression
	16.317
	.000b

	
	Residual
	
	

	
	Total
	
	


            Sumber: Hasil Penelitian, 2022 dibantu menggunakan SPSS Versi 26
Uji T

Hasil output data, Memperoleh t-tabel dengan menggunakan rumus t-tabel = t (a/2; n-k-1) = t (0,05/2; 90-3-1) = t (0,025; 86) = 1,988.

a) Pengujian hipotesis pertama (H1)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (X1) terhadap (Y) adalah sebesar 0,04 < 0,05 dan nilai F-hitung 2,991 > 1.988 maka terjadi pengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel Y.

b) Pengujian hipotesis kedua (H2)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (X2) terhadap (Y) adalah sebesar 0,013 < 0,05 dan nilai F-hitung 2,541 > 1.988 maka terjadi pengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel Y.

c) Pengujian hipotesis ketiga (H3)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh (X3) terhadap (Y) adalah sebesar 0,031 < 0,05 dan nilai F-hitung 2,192 > 1.988 maka terjadi pengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel Y.

Tabel 8. Hasil Uji T (Persial)

	
	Model
	T
	Sig

	1
	Inklusi Keuangan
	2.991
	.004

	
	Pengunaan Informasi Akuntansi
	2.541
	.013

	
	Karakteristik Wirausaha
	2.192
	.031



   Sumber: Hasil Penelitian, 2022 dibantu menggunakan SPSS Versi 26
Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Keberhasilan UMKM Kota Lubuklinggau Pada Masa Pandemi Covid-19

Hasil analisa yang telah dilakukan bahwa dieproleh hasil inklusi keuangan memiliki nilai regresi linear berganda sebesar 0,250 nilai t sebesar 2,991 dengan menunjukkan arah positif dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Artinya, variabel inklusi keuangan berpengaruh positif terahadap keberhasilan UMKM di Kota Lubuklinggau. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima.

Hasil riset ini inklusi keuangan berasal dari factor eksternal dikatakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu usaha, pernyataan tersebut sesuai dengan teori atribusi yang digunakan dalam penelitian ini. Penerapan inklusi keuangan yang baik dapat mempermudah pelaku usaha untuk perolehan modal usaha atau kebutuhan pengembangan usaha lainnya yaitu mempermudah akses keuangan bank atau non bank (Sukmayanti & Devi, 2021), (Yanti, 2019) dan (Darmawan et al., 2021) yang menyatakan hasil penelitian inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM.
2. Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasilan UMKM Kota Lubuklinggau Pada Masa Pandemi Covid-19

Hasil analisa yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh hasil penggunaaan informasi akuntansi memperoleh nilai regresi liner berganda sebesar 0,205 nilai t sebesar 2,541 dengan arah positif dan memiliki nilai signifikansi sebsar 0,013 < 0,05 yeng menunjukkan bahwa variabel inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap keberhasilan UMKM di kota Lubuklinggau. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H2) diterima.

Mengacu pada teori atribusi, penggunaan informasi akuntansi merupakan faktor internal yang mempengaruhi kegagalan dan keberhasilan atau kinerja suatu usaha yang baik, sehingga relevan dengan teori atribusi yang diterapkan pada penelitian ini. Penerapan penggunaan informasi akuntansi dalam kegiatan usaha mampu membantu prosedur dalam melakukan pengambilan keputusan pada kegiatan usaha dari keputusan jangkan pendek maupun keputusan jangka panjang sehingga mampu mencapai keberhasilan usaha yang diinginkan, baik dari segi tenaga kerja, segi efisiensi, modal, peningkatan penjualan maupun laba usaha. Dari hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan penelitian (Sukmayanti & Devi, 2021), (Firdarini & Prasetyo, 2020), (Wani & Safitri, 2019) dan (Istikomah et al., 2021) yang menyatakan hasil penelitian penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM.
3. Pengaruh Karaktersistik Wirausaha Terhadap Keberhasilan UMKM Kota Lubuklinggau Pada Masa Pandemi Covid-19

Hasil Analisa yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh hasil karakteristik wirausaha mempeoleh nilai regresi liner berganda sebesar 0,288 nilai t sebesar 2,192 dengan arah positif dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,031 < 0,05 yeng menunjukkan bahwa variabel karakteristik wirausaha berpengaruh positif terhadap keberhasilan UMKM di kota Lubuklinggau. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H3) diterima.

Karakteristik wirausaha merupakan faktor internal (berasal dari dalam diri individu atau pelaku UMKM) yang menyebabkan terjadinya keberhasilan atau kegagalan suatu usaha yang relevan dengan teori atribusi yang digunakan penelitian ini. Penerapan karakteristik wirausaha dalam diri pelaku usaha diperlukan dan sangat penting untuk menunjang keberhasilan suatu usaha atau kinerja usaha yang baik untuk jangka yang panjang dalam menjalankan usahanya. Karakteristik wirausaha menuju pada karakter atau sifat individu yang ada pada pelaku usaha yaitu memiliki banyak ide atau gagasan, percaya diri, tidak mudah menyerah, memiliki kepekaan yang tinggi terhadap lingkuangan dan berani mengambil resiko. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan penelitian (Istikomah et al., 2021), (Sukmayanti & Devi, 2021), (Suriana et al., 2021) dan (Pradana, 2019) yang menyatakan hasil penelitian berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM.
4. Pengaruh Inklusi Keuangan, Penggunaan Informasi Akuntansi dan Karakteristik Wirausaha Berpengaruh Terhadap Keberhasilan UMKM Kota Lubuklinggau Pada Masa Pandemi Covid1-19. 

Menurut hasil uji statistic F mempunyai  F-hitung yang diperoleh sebesar 16.317. kemudian F-tabel =  F (k; n-k) = F (3; 90-3) = F (3; 87)   dapat dilihat dari distribusi F-tabel sebesar 2.71. sehingga nilai F-hitung 16.317 > F-tabel 2.71 dan signifikansinya  0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa secara Bersama-sama atau secara uji simultan variabel independent pada penelitian ini menyatakan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu keberhasilan UMKM. Sehingga hipotesis keempat (H4) dapat diterima.

Pada penelitian ini hasil yang didukung oleh penelitian sebelumnya  (Herawaty & Yustien, 2019) yang mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variable inklusi keuangan, penggunaan informasi akuntansi, karakteristik wirausaha dan modal berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM.
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan sacara persial masing- masing variable independent pada penelitian ini memperoleh hasil yang mempengaruhi positif dan signifikan terhadap variable dependen di Kota Lubuklinggau pada Masa Pandemi Covid-19. Dan secara bersama-sama atau simultan memperoleh hasil pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel independen di Kota Lubuklinggau pada masa pandemi Covid-19.
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